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secara spontan. Melalui mikrofon itu, Mamat melakukan freestyle rap yang 

mengungkap kenyataan bahwa Jo-King bukanlah lagi seorang rapper yang pantas 

menjadi role model yang diteladani. 

Berdasarkan beberapa pembahasan di atas dapat diketahui bahwa skenario Mic 

Check! (2025) ditulis dalam kerangka struktur tiga babak yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut. Pada babak awal atau babak pertama penulis telah menunjukan set 

up yang benar dengan menghadirkan seluruh karakter dan awal dari sifat karakter 

Mamat yang menunjukan dirinya pemalu, mudah mempercayai orang lain dan 

kurang percaya diri. Pada babak kedua penulis berhasil menunjukan konflik dan 

confrontation Mamat dari konflik yang ada dalam awal adegan kelima.  

Dalam babak ini penulis juga menunjukan perkembangan karakter Mamat yang 

lebih pemberani dan bergerak menyendiri dan tidak mudah mempercayai orang 

lain. Pada babak ketiga penulis berhasil menunjukan resolusi dari konflik dengan 

cara membuat Mamat menantang Jo-King di atas panggung di depan penggemar-

penggemar Jo-King. Tujuannya adalah untuk membungkam sisi Jo-King yang tidak 

diketahui banyak orang.  

Tindakan Mamat ini juga menjadi cara baginya untuk menunjukan bakatnya 

kepada banyak orang dan bahwa dirinya dapat menjadi rapper tanpa dorongan 

instan dari seseorang seperti Jo-King. Hal ini belum pernah ia lakukan sebelumnya. 

Dengan cara ini, Mamat dapat menunjukan perkembangan karakter dirinya sebagai 

pribadi yang lebih percaya diri. Perubahan karakter Mamat menyetujui pernyataan 

dari Rondonuwu (2020), yang menyatakan bahwa secara tidak sadar dorongan – 

dorongan atau konflik membuat sang tokoh melakukan hal – hal di luar dugaan atau 

hal – hal yang belum pernah dilakukannya, yang belum pernah tercermin dalam 

cerita dan akhirnya menghadirkan karakterisasi yang baru pada tokoh. 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis penulis dalam skenario film pendek Mic Check! (2025), dapat 

disimpulkan bahwa strategi struktur tiga babak dapat menjadi acuan yang 

membantu dalam proses perkembangan karakter tokoh dalam cerita. Strategi 

struktur tiga babak dapat membantu karena mempermudah penulis skenario dalam 
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membagi mood cerita serta membantu penulis skenario mengelola konflik dengan 

baik sehingga perkembangan karakter bisa terbagi dengan mudah dalam masing-

masing babak, dimana dalam babak pertama yaitu set up penulis skenario 

menunjukan awal sifat karakter utama. Sedangkan dalam babak kedua yaitu 

confrontation penulis skenario menunjukan perubahan dalam sifat karakter dimana 

adanya perkembangan awal dari karakter tersebut, dan dalam babak terakhir yaitu 

resolution penulis skenario menunjukan perkembangan terakhir dari karakter 

dimana sang karakter telah menghilangkan banyak sifat buruk yang dimilikinya di 

awal cerita dan dirinya telah menjadi seseorang yang baru setelah cerita. 

Walaupun penggunaan struktur tiga babak efisien untuk film pendek dan 

perkembangan karakternya, tetapi penggunaan struktur tiga babak tetap memiliki 

keterbatasannya. Penggunaan struktur tiga babak membuat alur cerita tidak 

kompleks sehingga cerita lebih mudah ditebak. Perkembangan karakter juga mudah 

ditebak karena alur dari cerita yang sangat biasa. 
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